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ABSTRACT

Primary education plays an important role in developing students’ academic abilities, character, and social
skills. This editorial aims to discuss the development of research and challenges in primary education in
Indonesia, particularly in relation to teacher professionalism, literacy and numeracy, curriculum and
assessment, and local culture and character development. The method involves an editorial review of
relevant literature and education policy studies aligned with these areas of discussion. The synthesis
indicates that improving the quality of primary education requires strengthening teachers’ professional
competencies, implementing contextual literacy and numeracy learning, aligning curriculum with
assessment, and integrating local culture into students’ character development. Furthermore, educational
research needs to prioritize methodological rigor, transparent reporting, and the relevance of findings to
learning needs in primary schools. This editorial concludes that the development of primary education
should be supported by critical, context-sensitive, and evidence-based research. JMPSD is expected to
contribute as a platform for disseminating research that supports improved learning quality and the
advancement of primary education in Indonesia.

Keywords: teacher professionalism, literacy and numeracy,; curriculum and assessment; local culture;
character development.
ABSTRAK

Pendidikan sekolah dasar memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan akademik, karakter,
dan keterampilan sosial peserta didik. Editorial ini bertujuan menguraikan perkembangan riset dan
tantangan pendidikan sekolah dasar di Indonesia, khususnya terkait profesionalisme guru, literasi dan
numerasi, kurikulum dan asesmen, serta budaya lokal dan pembentukan karakter. Metode yang digunakan
berupa kajian editorial terhadap literatur dan kajian kebijakan pendidikan yang relevan dengan fokus
pembahasan. Hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pendidikan dasar memerlukan
penguatan kompetensi profesional guru, pembelajaran literasi dan numerasi yang kontekstual, keselarasan
kurikulum dengan asesmen, serta integrasi budaya lokal dalam pembentukan karakter peserta didik. Selain
itu, penelitian pendidikan perlu memperhatikan ketepatan metodologi, transparansi pelaporan, dan
relevansi temuan terhadap kebutuhan pembelajaran di sekolah dasar. Editorial ini menyimpulkan bahwa
pengembangan pendidikan dasar perlu didukung oleh penelitian yang kritis, kontekstual, dan berbasis bukti.
JMPSD diharapkan dapat berkontribusi sebagai wadah diseminasi penelitian yang mendukung peningkatan
mutu pembelajaran dan pengembangan pendidikan sekolah dasar di Indonesia.

"Kata kunci: profesionalisme guru; literasi dan numerasi; kurikulum dan asesmen; budaya lokal; karakter.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sekolah dasar merupakan
fondasi  penting dalam  membangun
kemampuan akademik, karakter, dan
keterampilan sosial peserta didik (Moh
Pudali Arodani dkk., 2025; Priska Dinanti
Putri,  2024).  Anak tidak  hanya
mengembangkan kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung, tetapi juga mulai
membentuk cara berpikir, kebiasaan belajar,
kemandirian, serta pemahaman terhadap
lingkungan sosial dan budayanya (Aristya
dkk., 2023; Lalu Ahmad Mujaddid Algifari
dkk., 2025). Oleh karena itu, kualitas
pendidikan sekolah dasar perlu menjadi
perhatian utama dalam pengembangan
kebijakan pendidikan dan penelitian ilmiah di
Indonesia.

Dalam beberapa tahun terakhir,
kajian pendidikan dasar semakin berkaitan
dengan peningkatan kompetensi guru
(Maulana Siregar dkk., 2026; Yulihartati &
Veri, 2025), penguatan literasi dan numerasi
(lasha dkk., 2025), pembaruan kurikulum

(Siskha Putri Sayekti, 2022), pengembangan
asesmen (Ulftha dkk., 2025), serta integrasi
nilai-nilai  budaya dalam pembelajaran
(Alwanda, 2026). Perkembangan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan tidak dapat bergantung pada satu
pendekatan saja. Perlu keterpaduan antara
kebijakan, praktik pembelajaran, kapasitas
pendidik, dukungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan penggunaan bukti penelitian.
Jurnal Merah Putih Sekolah Dasar
(JMPSD) memiliki ruang untuk
berkontribusi  melalui  penyebarluasan
penelitian yang relevan dengan persoalan
pendidikan dasar. Kerangka konseptual
pengembangan pendidikan sekolah dasar
yang menjadi landasan pembahasan editorial
disajikan pada Gambar 1. Kerangka ini
mencakup empat aspek wutama, yaitu
profesionalisme guru, literasi dan numerasi,
kurikulum dan asesmen, serta budaya lokal
dan pembentukan karakter, yang saling
berkaitan dalam mendukung pembelajaran
berkualitas dan pengembangan peserta didik.
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Gambar 1. Kerangka konseptual pengembangan pendidikan sekolah dasar.
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Perkembangan Riset dan Profesionalisme
Guru Sekolah Dasar

Guru merupakan unsur utama dalam
menerjemahkan kebijakan pendidikan dan
kurikulum menjadi pengalaman belajar yang
bermakna. Karena itu, profesionalisme guru
tidak cukup dipahami sebagai penguasaan
materi pelajaran atau pemenuhan persyaratan

administratif (Widyasari, 2025).
Profesionalisme juga mencakup kemampuan
merancang  pembelajaran, memahami

karakteristik peserta didik, menggunakan
strategi pedagogis yang sesuai, melakukan
asesmen, merefleksikan praktik mengajar,
dan mengembangkan kompetensi secara
berkelanjutan (Aisah Wahdini Manik dkk.,
2025; Wahyuni dkk., 2024).

Kajian OECD (2024) tentang
transformasi pendidikan Indonesia
membahas  berbagai  reformasi  yang
diarahkan pada peningkatan hasil belajar,
penguatan kompetensi dasar, penggunaan
asesmen formatif, serta pengembangan
profesional guru. Arah tersebut menegaskan
pentingnya memberikan ruang bagi guru
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik, tanpa mengabaikan
tujuan kurikulum (Transforming education in
Indonesia, 2024).

Kebutuhan pengembangan
kompetensi guru dapat berbeda berdasarkan
pengalaman mengajar, karakteristik peserta
didik, ketersediaan sumber belajar, dan
dukungan kelembagaan. Oleh sebab itu,
penelitian mengenai profesionalisme guru
perlu melampaui pengukuran kompetensi
secara umum (Hendrik Dewantara, 2024).
Penelitian juga perlu mengkaji bagaimana
pelatithan diterapkan, faktor apa yang
mendukung perubahan praktik mengajar,
serta  bagaimana  perubahan tersebut
berkaitan dengan proses dan hasil belajar
peserta didik (Entriza & Puspitasari, 2025).

Literasi dan Numerasi sebagai Prioritas
Pembelajaran

Literasi dan numerasi merupakan
kemampuan dasar yang memengaruhi

kesiapan peserta didik untuk mempelajari
berbagai bidang ilmu. Literasi mencakup
kemampuan  memahami,  menafsirkan,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi,
sedangkan numerasi berkaitan dengan
kemampuan menerapkan konsep matematika
untuk memahami situasi dan menyelesaikan
masalah  dalam  kehidupan sehari-hari
(Ramadhani dkk., 2025; Yeremias Bardi
dkk., 2025). Keduanya perlu dikembangkan
secara terintegrasi dengan pembelajaran
berbagai mata pelajaran.

Kebijakan literasi dan ekspektasi
kurikulum di Indonesia menunjukkan bahwa
literasi dalam dokumen pendidikan tidak
hanya berkaitan dengan kebiasaan membaca,
tetapi juga meliputi pemahaman, penalaran,
penggunaan informasi, produksi teks, dan
pembelajaran lintas mata pelajaran. Kajian
tersebut menyoroti pentingnya keselarasan
antara tujuan kebijakan, perkembangan
kompetensi antartingkat pendidikan,
asesmen, dan panduan implementasi di
sekolah (Herayana dkk., 2026).

Penguatan numerasi di Indonesia
menekankan relevansi pendekatan pedagogis
yang responsif terhadap budaya dan konteks
peserta didik. Kajian tersebut juga
mengingatkan bahwa bukti empiris tentang
berbagai pendekatan masih perlu diperkuat
melalui evaluasi yang lebih luas dan
berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi
pembelajaran  numerasi  perlu  dinilai
berdasarkan bukti, bukan semata-mata
karena menggunakan metode atau media
yang baru (Prahmana dkk., 2026).

Penguatan literasi dan numerasi
membutuhkan pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk
membaca secara mendalam, berdiskusi,
menulis, melakukan eksplorasi, memecahkan
masalah, dan  menjelaskan  proses
berpikirnya. Guru perlu mengenali kesulitan
belajar melalui asesmen yang sesuai,
kemudian  merancang  tindak  lanjut
berdasarkan  kebutuhan peserta  didik.
Dukungan keluarga dan lingkungan sekolah
juga penting untuk membangun kebiasaan




Siregar, W. M., Winara, W., & Siregar, H. L. (2026). Perkembangan Riset dan Tantangan Pendidikan
Sekolah Dasar di Indonesia. Jurnal Merah Putih Sekolah Dasar, 4(1), 1-7.

https://doi.org/10.24114/jmpsd.v4il.77624

belajar yang konsisten (Hendratno dkk.,
2026).

Kurikulum dan Asesmen Berbasis

Kebutuhan Belajar

Kurikulum memberikan arah
mengenai kompetensi yang perlu
dikembangkan, sedangkan asesmen

membantu guru memahami perkembangan
belajar peserta didik (Nabilla Zaswita Selvia
Dewi & Suci Afrinda, 2026). Keduanya
harus berjalan secara selaras, Ketika
pembelajaran berorientasi pada penguasaan
kompetensi, asesmen tidak semestinya hanya
menjadi kegiatan pemberian nilai, tetapi juga
menjadi sumber informasi untuk
memperbaiki proses pembelajaran.

Tantangan penting terletak pada
kesesuaian antara tujuan pembelajaran,
strategi mengajar, dan instrumen penilaian
(Akhria  dkk., 2026). Apabila tujuan
pembelajaran ~ menekankan  penalaran,
misalnya, instrumen asesmen  perlu
memberikan ruang bagi peserta didik untuk
menjelaskan alasan atau proses penyelesaian,
bukan hanya memilih jawaban. Demikian
pula, penilaian literasi sebaiknya
mempertimbangkan kemampuan memahami
dan menggunakan informasi, bukan hanya
kecepatan membaca (A. S. Lubis dkk., 2026).

Penelitian di bidang kurikulum dan
asesmen perlu memberikan penjelasan yang
memadai mengenai instrumen, prosedur
pengumpulan data, serta dasar interpretasi
hasil. Peneliti juga perlu membedakan antara
perubahan nilai, peningkatan kompetensi,
dan perubahan perilaku belajar karena
ketiganya tidak selalu menunjukkan hal yang
sama.

Budaya Lokal dan Pembentukan
Karakter

Pendidikan dasar tidak hanya
bertujuan membangun kemampuan

akademik, tetapi juga membentuk peserta
didik yang memiliki tanggung jawab, empati,
integritas, dan penghargaan terhadap
keberagaman (Hikmah dkk., 2026). Di

Indonesia yang kaya akan bahasa, tradisi,
kesenian, dan pengetahuan lokal, budaya
dapat menjadi sumber belajar yang dekat
dengan pengalaman anak (Yoma Hatima,
2025).

Cerita rakyat, permainan tradisional,
lingkungan alam, praktik gotong royong, dan
pengetahuan masyarakat dapat
diintegrasikan ke dalam kegiatan
pembelajaran  sesuai  dengan  tujuan
kurikulum. Dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila, budaya lokal dapat dimanfaatkan
untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila,
seperti gotong-royong, musyawarah,
toleransi, dan tanggung jawab melalui
kegiatan serta tradisi masyarakat setempat
(M. Lubis & Harahap, 2025). Sementara itu,
dalam pembelajaran bahasa, cerita rakyat
dapat digunakan untuk mengembangkan
pemahaman bacaan, keterampilan menulis,
dan pemahaman terhadap nilai-nilai sosial
dan budaya (Amanda dkk., 2025) .

Pembentukan karakter juga tidak
cukup dilakukan melalui penyampaian
nasihat. Nilai tanggung jawab, kejujuran,
disiplin, kerja sama, dan penghormatan
terhadap perbedaan perlu dikembangkan
melalui keteladanan guru, pembiasaan,
interaksi sosial, dan iklim sekolah yang
mendukung.

PENUTUP

Perkembangan  riset  pendidikan
sekolah dasar di Indonesia menunjukkan
pentingnya pendekatan yang
menghubungkan  profesionalisme  guru,
penguatan literasi dan numerasi, keselarasan
kurikulum dan asesmen, serta pemanfaatan
budaya lokal dalam pembelajaran. Keempat
bidang ini saling mendukung dan perlu
dikembangkan melalui penelitian yang peka
terhadap konteks, kuat secara metodologis,
serta relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Menjadikan penelitian sebagai landasan
refleksi dan perbaikan pendidikan dasar.
Kontribusi publikasi ilmiah tidak hanya
terletak pada penambahan pengetahuan,
tetapi juga pada kemampuannya membantu
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komunitas pendidikan memahami persoalan
secara lebih baik dan merumuskan langkah
perbaikan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan semangat
tersebut, pengembangan riset pendidikan
dasar  diharapkan  terus  mendukung
pembelajaran yang bermutu, inklusif,
kontekstual, = dan  berorientasi  pada
perkembangan peserta didik secara utuh.
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